ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan untuk menjawab
pertanyaan : mengapa pernikahan nyigar kupat itu dilarang dan
bagaimana analisis hukum islam terhadap larangan pernikahan nyigar
kupat ?

Data penelitian dihimpun melalui wawancara dengan tehnik snow
balling dan selanjutnya dianalisis dengan teknik deskriptif-normatif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa sebenarnya larangan
melakukan pernikahan nyigar kupat di dalam islam tidak ada atau tidak
ada larangan untuk melakukan pernikahan tersebut, akan tetapi larangan
itu timbul dari hukum adat yang diyakini oleh masyarakat di Kecamatan
Ngunut yang ada turun temurun dari zaman nenek moyang mereka dan
masih dijalankan oleh sebagian besar masyarakat, di dalam islam
terdapat larangan penikahan yang bersifat selamanya, antara lain karena
adanya adanya kekerabatan, sesusuan, dan adanya hubungan pernikahan
atau semenda. Dan yang bersifat sementara yang diantaranya;
mengumpulkan dua orang yang bersaudara dalam satu pernikahan,
wanita yang terikat pernikahan dengan laki-laki lain, sampai ia bercerai
dan menyelesaikan masa iddahnya, wanita yang sedang dalam masa
‘iddah baik karena bercerai maupun karena ditinggal mati suaminya,
wanita yang ditalak tiga haram menikah lagi dengan bekas suami,
kecuali jika sudah menikah lagi dengan orang lain serta telah dicerai dan
telah berhubungan kelamin dan habis masa ‘iddahnya, wanita yang
sedang melakukan ihram, baik ihram umrah maupun ihram haji, menikahi
perempuan pezina, dan menikahi wanita musyrik yaitu yang percaya
kepada banyak tuhan atau tidak percaya sama sekali kepada Allah,

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka kepada masyarakat di
Kecamatan Ngunut hendaknya tidak terlalu memikirkan atau tidak perlu
menganut adanya larangan pernikahan karena termasuk pernikahan
nyigar kupat, karena di dalam ajaran agama Islam tidak ada tentang
larangan melakukan pernikahan tersebut, dan sesungguhnya perikahan
adalah salah satu wujud ibadah kita terhadap Allah , tidak sepatutnya
kita meyakini tentang adanya larangan tersebut dan membatalkan suatu
pernikahan dikarenakan termasuk pernikahan nyigar kupat.



